



PROSIDING SEMINAR NASIONAL 
“Optimalisasi Active Learning dan Character Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di 
Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)” 
Hak Cipta © Prodi PGSD dan Prodi BK FKIP UAD 
Cetakan Pertama, Maret 2016 
 
 
Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT) 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL: “Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Membangun 
Karakter Anak untuk menyongsong Generasi Emas Indonesia” 
Tim Editor: Dr. Sutarno, M.Pd, dkk. – Yogyakarta: Prodi PGSD dan Prodi BK, Maret 2016 





Editor : Dr. Sutarno, M.Pd (UAD), Prof. Dr. Sukarno (UNTIDAR), 
Dra. S.T. Martaningsih, M.Pd (UAD) 





Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Prodi Bimbingan dan Konseling 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 





Active Leraning Facilitator Association (ALFA) 












Assalamu alaikum wr wb. 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga 
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen- 
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku- 
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
Wassalamu alaikum wr wb. 
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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 7E 
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 




Susi Susanti1, Erlina Prihatnani2, Novisita Ratu3 
Pendidikan Matematika FKIP Universitas Kristen Satya Wacana 







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran 
Learning Cycle 7E terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dalam materi persamaan 
kuadrat. Desain penelitian eksperimen semu adalah the randomize control group pretest-posttest 
design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA SMA Kristen Satya Wacana Sa- 
latiga Semester 2 Tahun Ajaran 2015/2016. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster 
random sampling dan diperoleh siswa kelas X MIA 1 (24 siswa) sebagai kelas eksperimen yang di- 
ajar dengan model pembelajaran Learning Cycle 7Edan X MIA 2 (25 siswa) sebagai kelas kontrol 
yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode tes dengan instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang terdiri dari 
pretest dan posttest. Analisis data yang digunakan adalah normalitas dengan uji Shapiro Wilk, 
homogenitas dengan uji Levene dan uji beda rerata menggunakan Independent sample t-test. Se- 
luruh uji dilakukan dengan taraf signifikansi 5% dengan alat bantu perhitungan softwareSPSS 
v 20.0. Hasil analisis data pretest untuk uji beda rerata menghasilkan signifikansi sebesar 0,639 
(lebih dari 0,05), artinya kondisi awal kemampuan pemecahan masalah dari kedua kelas seimbang. 
Hasil uji hipotesis Independent sample t-test dengan tipe equal variances assumed menghasilkan 
nilai signifikansi sebesar 0,001 (kurang dari 0,05). Hal ini berarti terdapat perbedaan yang sig- 
nifikan antara rerata kedua kelas dan karena rata-rata kelas eksperimen (12,625) lebih tinggi dari 
kelas kontrol (10,334) maka disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran  Learning Cycle 
7E terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika bagi siswa kelas X MIA SMA Kristen 
Satya Wacana Salatiga. 
 
 





Pemecahan   masalah   merupakan   hal 
yang sangat penting sehingga menjadi tujuan 
umum pengajaran matematikabahkan sebagai 
jantungnyamatematika (Sumarmo dalam 
Fauziah, 2010). Selain itu, pemecahan masa- 
lah merupakan tujuan pembelajaran matema- 
tika. BNSP (2006) menyebutkan bahwa   ke- 
mampuan pemecahan masalah yang ingin 
dicapai meliputi kemampuan memahami ma- 
salah, merancang model matematika, menye- 
lesaikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh. 
Sejalan dengan tujuan tersebut, Corne- 
lius (Abdurrahman, 2012:204)mengemuka- 
kan bahwa salah satu alasan perlunya belajar 
matematika karena matematika merupakan 
sarana untuk memecahkan masalah dalam ke- 
hidupan sehari-hari. Selain itu, NCTM (2000) 
menetapkan pemecahan masalah sebagai 
salah satu dari lima standar proses matema- 
tika sekolah selain penalaran dan pembuktian 
(reasoning and proof), komunikasi matematis 
(communication), keterkaitan dalam matema- 
tika (connection) serta representasi (representa- 
tion). 
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Menurut Wardhani (2010:15), masalah 
matematika adalah masalah yang dikaitkan 
dengan materi belajar atau materi penugasan 
matematika, bukan masalah yang dikaitkan 
dengan  kendala  belajar  atau  hambatan  ha- 
sil  belajar  matematika.  Mujiono  (Imroatun, 
2013:4-5) menyampaikan bahwa masalah 
matematika dapat dilukiskan sebagai suatu 
tantangan bila pemecahannya memerlukan 
kreativitas, pengertian, pemikiran yang asli 
atau imajinasi. Lebih lanjut Mujiono menga- 
takan bahwa masalah matematika tersebut 
biasanya berbentuk soal cerita, membukti- 
kan, menciptakan atau mencari suatu pola 
matematika. 
Holmes dalam Wardhani (2010:16-17) 
menyatakan bahwa terdapat dua kelompok 
masalah dalam pembelajaran matematika 
yaitu masalah rutin dan masalah nonrutin. 
Masalah rutin memiliki aspek penting dalam 
kurikulum. Oleh karena itu tujuan pembe- 
lajaran matematika yang diprioritaskan ter- 
lebih dahulu adalah siswa dapat memecah- 
kan masalah rutin (Holmes dalam Wardhani, 
2010:17). Suatu soal pemecahan masalah 
memiliki indikator: (1) materi prasyaratnya te- 
lah diberikan pada siswa; (2) soal yang diberi- 
kan masih dalam jangkauan siswa; (3) guru 
belum pernah memberikan algoritma penye- 
lesaiannya; serta (4) siswa bersedia mengerja- 
kan soal yang diberikan (Andriani, 2013:29). 
Pemecahan masalah merupakan suatu 
aktifitas tingkat tinggi. Krulik dan Rudnik 
(Apriyani, 2010) menuliskan bahwa “Problem 
solving is the means by which an individual us- 
espreviously acquired knowledge, skill, and under- 
standing to satisfy the demands ofan unfamiliar 
situation”, yang artinya pemecahan masalah 
merupakan proses di mana individu meng- 
gunakan pengetahuan, keterampilan, dan 
pemahaman yang telah diperoleh untuk me- 
nyelesaikan masalah pada situasi yang tidak 
dikenalinya. Menurut Polya (1975), pemecah- 
an masalah sebagai suatu usaha mencari jalan 
keluar dari suatu kesulitan guna mencapai 
suatu tujuan yang tidak begitu mudah untuk 
segera dicapai. 
Pemecahan masalah menurut Sujono 
(Eriska, 2013) merupakan suatu ketrampilan 
matematika (skill of mathematics) dapat dikem- 
bangkan pada diri siswa melalui suatu latihan 
lewat soal-soal pemecahan masalah. Cara bela- 
jar memecahkan masalah yang terbaik adalah 
dengan latihan memecahkannya. Masduki 
dan Megita (2013) mengemukakan bahwa ke- 
 
mampuan pemecahan masalah matematika 
adalah kemampuan yang harus dimiliki siswa 
untuk dapat memahami masalah, merencana- 
kan pemecahan, menyelesaikan masalah dan 
memeriksa kembali hasil dari suatu masalah 
matematika yang diberikan. 
Permasalahannya adalah tidak semua 
siswa mempunyai kemampuan pemecahan 
masalah yang baik. Hal ini bisa dilihat dari 
hasil observasi di SMA Kristen Satya Wacana, 
siswa jarang diajarkan soal-soal yang melatih 
kemampuan pemecahan masalah matema- 
tika. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa 
yang tidak menyukai soal cerita yang berisi 
masalah-masalah matematika sehingga siswa 
tidak terbiasa dengan soal yang melatih ke- 
mampuan pemecahan masalah matematika. 
Shadiq (Kadir, 2009) mengemukakan 
bahwa rendahnya kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa disebabkan oleh 
proses pembelajaran matematika di kelas 
kurang meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (higher order thinking skills) dan 
kurang terkait langsung dengan kehidupan 
nyata sehari-hari. Pembelajaran matematika 
hanya diarahkan pada kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal terkait berupa 
angka-angka, dan tidak menekankan pada 
kemampuan  dalam  pemecahan  masalah 
baik masalah matematika maupun masalah 
lain yang secara kontekstual menggunakan 
matematika untuk memecahkannya. 
Salah   satu   langkah   pemecahan   ma- 
salah adalah langkah-langkah pemecahan 
masalah George Polya. Polya (1975) menge- 
mukakan empat fase penyelesaian masalah 
yaitu memahami masalah(see), merenca- 
nakan penyelesaian(plan), menyelesaikan 
masalah sesuairencana(do), dan melakukan 
pengecekan kembali terhadap semua langkah 
yang telah dikerjakan(check). 
Syamansky(Setiawan, dkk, 2015) men- 
gungkapkan bahwa pandangan pada kon- 
truktivis, proses pembelajaran merupakan 
aktivitas yang aktif, dimana peserta didik 
mengonstruksi sendiri pengetahuannya, 
mencari arti apa yang mereka pelajari, dan 
mengembangkan ide-ide baru dengan kerang- 
ka berpikir yang telah dimilikinya.Salah satu 
model pembelajaran yang berlandaskan para- 
digma konstruktivis adalah model pembelaja- 
ran learning cycle 7E.Kemampuan pemecahan 
masalah matematika dapat dikembangkan 
dengan model pembelajaran learning cycle 7E 
dimana siswa mengkonstruk pengetahuannya 
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dan memecahkan masalah matematika yang 
dibentuk dari hasil pengetahuannya sendiri 
(Wahyuni, 2013). 
Model   Learning   Cycle   dikembangkan 
oleh Eisenkraft pada tahun 2003. Ergin et al 
(Setiawan, dkk, 2015) mengemukakan bahwa 
“Learning cycle model is a constructivist model 
which provides learning a new concept or compre- 
hension deeply a known concept”, artinya Learn- 
ing Cycle adalah model konstruktivis yang 
menyediakan pembelajaran konsep baru atau 
pemahaman mendalam sebuah konsep yang 
dikenal. Siklus belajar 7E menekankan pemer- 
iksaan pengetahuan terdahulu sebelum bela- 
jar konten baru. 
Model Learning Cycle 7E ini merupakan 
bagian dari model Learning Cycle. Trowbridge 
& Bybee (Wena, 2012) menyatakan model 
pembelajaran Learning Cycle pertama kali 
diperkenalkan oleh Robert Kartplus dalam 
Science Curriculum Improvement Study (SCIS). 
Model pembelajaran Learning Cycle pertama 
kali  berkembang  pada  akhir  1950-an  dan 
awal 1960-an pada zaman reformasi kuriku- 
lum oleh Atkin dan Karplus. Pada awalnya 
Learning Cycle dikembangkan ke dalam 3 fase 
pembelajaran, yaitu Exploration, Invention dan 
Discoverykemudianistilahnyadigantimenjadi 
Exploration,ConceptIntroduction danConceptA 
pplication(Laelasari, dkk, 2014:84). Tahapan 
Learning Cycle 3E meliputi tahap eksplorasi 
(Exploration) dimana siswa diberi kesempatan 
untuk memanfaatkan panca inderanya semak- 
simal mungkin dalam kegiatan-kegiatan sep- 
erti pengamatan, diskusi dan penyelidikan. 
Tahap kedua yaitu pengenalan konsep (Con- 
ceptIntroduction),  tahap ini diharapkan terjadi 
proses menuju keseimbangan antara konsep- 
konsep yang telah dimiliki siswa dengan kon- 
sep-konsep yang baru dipelajari dan terakhir 
adalah tahap aplikasi konsep (ConceptApplica- 
tion), siswa diajak menerapkan pemahaman 
konsepnya melalui kegiatan-kegiatan problem 
solving (menyelesaikan masalah-masalah nya- 
ta yang berkaitan) atau melakukan percobaan 
lebih lanjut (Karplus dan Their dalam Widhy, 
2012) 
Model  Learning  Cycletidak  hanya  ber- 
henti dengan tiga siklus. Pada pertengahan 
1980-an  Biological  Science  Curriculum  Study 
(BSCS)  mengembangkan  model  learning  cy- 
cle menjadi lima fase (Learning Cycle 5E) yaitu 
terdiri dari fase Engage, Explore, Explain, Elabo- 
rate dan Evaluate. Perkembangan ini dilakukan 
dengan  menambahkan  fase  Engage  di  awal 
pembelajaran yang bertujuan untuk meng- 
gali pengetahuan awal siswa dan fase Evalu- 
ate ditambahkan di akhir pembelajaran yang 
bertujuan untuk menilai pemahaman siswa, 
sedangkan fase pemahaman konsep dan ap- 
likasi  konsep  diganti  dengan  istilah  baru 
yaitu Explain dan Elaborate (Bybee dalamAziz, 
2013). Tahap Learning Cycle5E terdiri dari ta- 
hap Engage, guru memberitahu ide dan renca- 
na pembelajaransekaligus memotivasi siswa 
agar lebihberminat untuk mempelajari konsep 
danmemperhatikan guru dalam mengajar.Ta- 
hap Explore,tahap dimana siswa membangun 
pengetahuannya sendiri melalui pengama- 
tan, penyelidikan, diskusi dan bertanya ten- 
tang konsep yang dipelajari.  Tahap Explain, 
siswa diminta menjelaskan kembali konsep 
yang telah diperoleh pada tahap sebelumnya. 
Tahap Elaborate, siswaberlatih menerapkan 
pengetahuannya pada situasi baru. Tahap 
Evaluate(Menilai), mengevaluasi proses pem- 
belajaran untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa (Wena, 2012). 
Perkembangan model Learning Cycle yang 
paling baru sudah memiliki tujuh fase sehing- 
ga sekarang dikenal dengan model Learning 
Cycle 7E. Perkembangan adalah adanya tahap 
Elicit sebelum tahap Engage dan tahap Extend 
setelah tahap Evaluate(Eisenkraft, 2003).Pe- 
rubahan Learning Cycle 5Emenjadi 7E dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Perubahan Learning Cycle 5E menjadi 
7E 
PerubahanLearning Cycle 5Emenjadi7E 
terletak tahap pertama yaituElicit, dimana 
guru berusaha mendatangkan pengetahuan 
awal dengan memberi pertanyaan–pertan- 
yaan dan tahap terakhir yaitu Extend, siswa 
memperluas konsep yang dipelajari dengan 
konsep lain yang sudah atau belum dipela- 
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jari dalam memecahkan masalah (Eisenkraft, 
2003).Tahapan Learning Cycle 7E dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Tahapan Learning Cycle 7E 
 
 
Beberapa penelitian telah dapat mem- 
berikan data secara empirik tentang dampak 
positif Learning Cycle terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika. Contohnya, 
penelitian Apriyani (2010) dan Handayani 
(2014) yang menyimpulkan bahwa Learning 
Cycle 5E dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa. Se- 
lain itu, terdapat penelitian lain yang meng- 
gunakan Model Learning Cycle yaitu pe- 
nelitianWahyuni (2013). Hasil penelitian 
menunjukkan  bahwa  Learning  Cycle  7E  da- 
pat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa. 
Pentingnya kemampuan pemecahan 
masalah yang sesuai dengan tujuan pembe- 
lajaran matematika menginspirasi untuk di- 
lakukannya penelitian tentang kemampuan 
pemecahan masalah matematika. Adanya 
teori dan hasil penelitian yang menyatakan 
model Learning Cycle 7E dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
menjadi dasar pemilihan model Learning Cy- 
cle 7E  sebagai bentuk tindak lanjut akan per- 
masalahan yang ada. Penelitian ini dilaksana- 
kan dalam pembelajaran matematika pada 
materi Persamaan Kuadrat bagi siswa kelas X 
MIA SMA Kristen Satya Wacana Salatiga. 
Tujuan  dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh model 
pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap ke- 
mampuan pemecahan masalah bagi   siswa 
kelas X MIA SMA Kristen Satya Wacana Sa- 
latiga. Penelitian ini diharapkan dapat menja- 
di bahan referensi/rujukan untuk menambah 
pengetahuan dan juga sebagai acuan   untuk 
penelitian selanjutnya mengenai model pem- 
belajaran Learning Cycle 7E terhadap kemam- 
puan pemecahan masalah matematika.Selain 
itu diharapkan penelitian ini dapat memberi 
 
gambaran bagi guru tentang penerapan Learn- 
ing Cycle 7E pada pembelajaran matematika 
sehingga dapat menginspirasi guru untuk 
mendesain pembelajaran serupa pada materi 
lain. Selain dapat membawa manfaat bagi 
guru, penerapan model ini diharapkan dapat 





Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian eksperimen semu (Quasi Experi- 
mental). Quasi Eksperimental)adalah penelitian 
eksperimen yang mempunyai kelompok kon- 
trol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 
(Sugiyono, 2010:114). Populasi dalam pene- 
litian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA 
SMA  Kristen  Satya  Wacana  Tahun  Ajaran 
2015/2016. Pengambilan sampel dalam pene- 
litian ini menggunakan teknik cluster random 
samplingdandiperoleh dua kelompok sampel 
yaitu kelas X MIA 1 (24 siswa) sebagai kelas 
eksperimen yang diajar dengan model Learn- 
ing Cycle 7E  dan kelas X MIA 2 (25 siswa) se- 
bagai kelas kontrol yang diajar dengan model 
konvensional. Variabel Penelitian terdiri dari 
variabel bebas yaitu model pembelajaran dan 
variabel terikat yaitu kemampuan pemecahan 
masalah matematika. 
Desain yang digunakan pada penelitian 
ini adalah The Randomized Control Group Pretest- 
Posttest Design. Desain ini membagi 2 sampel 
dalam kelompok yang dipilih secara random 
kemudian diberi pretest untuk mengukur kes- 
eimbangan kemampuan awal dari kedua kel- 
ompok tersebut. Selanjutnya kedua kelompok 
tersebut diberi perlakuan yang berbeda, kelas 
kontrol diajar dengan model konvensional 
sedangkan kelas eksperimen dengan model 
Learning Cycle 7E. Perbedaan perlakuan ini 
dilakukan selama 4 kali pertemuan (4 x2 jam 
pelajaran)dan setelah perbedaan perlakuan 
tersebut, baru diberiposttestguna mengecek 
ada tidaknya pengaruh model Learning Cycle 
7E terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika. 
Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode observasi dan tes. Metode observasi 
digunakan untuk mengukur sejauh mana pe- 
neliti melakukan pembelajaran dengan model 
Learning Cycle 7E. Oleh karena itu, terdapat 
lembar observasi dan instrumen tes. Adapun 
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metode tes terdiri dari 2 tes yaitu pretest dan 
postest yang masing-masing berupa soal cerita 
yang terdiri dari 4 soal. Soal pretest mencakup 
materi SPLDV dan posttest mencakup materi 
persamaan kuadrat 
Teknik penilaian tes menggunakan ru- 
brik penilaian yang disesuaikan dengan in- 
dikator kemampuan pemecahan masalah 
matematika dari teori Polya. Kriteria penila- 
ian untuk skor minimum adalah 0 dan skor 
maksimum adalah 4. Hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah ini dibagi menjadi 3 kat- 
egori yaitu rendah untuk total skor (0 – 5,3), 
sedang untuk total skor (5,4 – 10,6) dan tinggi 
untuk total skor (10,7–16). Pengkategorian ini 
menggunakan interval dengan rumus skor 
tertinggi dikurangi skor terendah dibagi 
jumlah kelas interval (Widoyoko, 2013:110). 
Validitas instrumen kemampuan pemecahan 
masalah menggunakan uji validitas konstruk 
(ahli) yang dilakukan oleh 1 dosen  Pendidi- 
kan Matematika dan 2 guru matematika.  Ke- 
tiga validator menyatakan bahwa instrumen 
layak digunakan. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ter- 
dapat pengaruh model pembelajaran Learning 
Cycle 7E terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika bagi siswa kelas X MIA 
SMA Kristen Satya Wacana Salatiga. Hipote- 
sis penelitian diuji dengan Independent sample 
t-test dengan terlebih dahulu menguji nor- 
malitas data dengan uji Shapiro-Wilkdan uji 
homogenitas data dengan uji Levene’s. Uji nor- 
malitas digunakan untuk mengetahui apakah 
data berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal sedangkan uji homogenitas diguna- 
kan untuk menguji apakah data berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak.Jika ho- 
mogen maka menggunakan Independent sam- 
ple t-test dengan tipeequal variances assummed 
dan jikatidak homogen maka menggunakan 
Independent sample t-test dengan tipe equal vari- 
ances not assumed. Ketiga uji ini menggunakan 
taraf signifikansi 5% dengan alat bantu perhi- 
tungan SPSS versi 20.0. 
 
Hasil Dan Pembahasan 
 
1.   Kondisi Awal Kemampuan Pemecahan 
bel) dan terdiri dari 4 soal untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa. Hasil analisis deskriptif kemampuan 
awal disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Deskripsi Perolehan Skor Pretest 
 
Kelas N Min Max Mean Std. dev 











Berdasarkan hasil uji deskriptif pada Ta- 
bel 1, terlihat bahwa skor maksimum (12,30) 
dan minimum (5,40) kelas eksperimen  lebih 
tinggi dari nilai maksimum (11,70) dan mini- 
mum  (5,05)  kelas  kontrol.  Sementara  itu, 
rata-rata kelas eksperimen (8,0063) lebih ren- 
dah dari kelas kontrol (8,2360). Namun, dili- 
hat dari standar deviasi (sebaran data) maka 
kelas eksperimen (1,69964) lebih rendah dari 
pada  kelas kontrol (1,70627) sehingga jika di- 
lihat dari nilai standar deviasi maka kemam- 
puan pemecahan masalah matematika dari 24 
siswa kelas eksperimen lebih baik dibanding 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
dari 25 siswa pada kelas kontrol. 
Hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah ini dibagi menjadi 3 kategori yaitu 
tinggi, sedang dan rendah. Hasil pengkatego- 
rian hasil Pretest disajikan pada Tabel 2. 
 
 












Frek % Frek % 
1. Tinggi 10,7 – 16 2 8,3 2 8 
2. Sedang 5,4 – 10,6 22 91,7 22 88 
3. Rendah 0 – 5,3 0 0 1 4 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa pada kondi- 
si awal, baik kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol memiliki jumlah siswa yang sama da- 
lam kategori tinggi (2 siswa) dan sedang (22 
siswa). Sementara itu, untuk kelas eskperimen 
tidak memiliki siswa yang masuk dalam kate- 
gori rendah sedangkan kelas kontrol memiliki 
1 siswa yang berkategori rendah. 
 
b.   Analisis Inferensial 
Masalah Matematika Siswa 
 
a.   Deskriptif Kondisi Awal 
Kemampuan awal siswa diambil dari 
data pretest dari kedua kelompok sampel. 
Materi yang digunakan dalam tes ini materi 
SPLDV (Sistem Persamaan Linier Dua Varia- 
Hasil analisis yang dilakukandengan 
perhitungan uji normalitas dengan metode 
Shapiro Wilkdengan berbantu SPSS v 20.0 
karena jumlah siswa pada masing-masing ke- 
las kurang dari 30 siswa. Hasil uji normalitas 
kemampuan awal dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa kelas eks- 
perimen memiliki signifikan 0,371 dan kelas 
kontrol sebesar 0,948. Kedua nilai signifikan 
lebih dari 0,05sehingga dapat disimpulkan 
kedua kelas masing-masing berasal dari 
populasi  yang  berdistribusi  normal.  Hasil 
uji normalitas dapat ditampilkan dalamhis- 



























 Levene’s Test for Equal- 





Equal variances as- 
sumed 








Tabel 3. Uji Normalitas Data Kemampuan Awal 
Siswa 
 
diperoleh data sampel dari populasi dengan 
variansi yang sama maka dilakukan uji lanjut 
yaitu Uji Independent Sample t-testdengan tipe 
equal variances assumed. Hasil uji tersebut da- 
pat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Uji Independent Sample t-test. 
 
 t-test for Equality of Means 





























































Gambar 3. Grafik Hasil Uji Normalitas 
Kemampuan Awal 
Histogram pada Gambar 3, menunjuk- 
kan bahwa sebaran data dari kedua kelompok 
sampel menyerupai kurva normal. Hal ini be- 
rarti sebaran data dari masing-masing kedua 
kelompok sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
Uji homogenitas digunakan untuk 
mengetahui apakah sampel berasal dari popu- 
lasi dengan variansi yang sama atau tidak. Uji 
homogenitas  menggunakan metode Levene’s 
dengan alat bantu perhitungan softwareSPPS- 
versi 20.0. Hasil uji homogenitas dari kedua 
sampel dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 
Tabel  5  menunjukkan  nilai  signifikansi 
dari   uji   Independent   Sample   t-test   sebesar 
0,639lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti pada 
kondisi awal (sebelum diberikan perbedaan 
perlakuan) kedua kelompok sampel memiliki 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
yang seimbang. 
 
2.   Kondisi Akhir Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika 
 
a.   Deskriptif Kondisi Akhir 
Kemampuan akhir siswa diambil dari 
data posttest pada kedua kelompok sampel. 
Materi yang digunakan dalam tes ini mencak- 
up materi persamaan kuadrat dan terdiri dari 
4 soal yang mengukur kemampuan pemeca- 
han masalah matematika siswa. Hasil analisis 
deskriptif kemampuan akhir siswa disajikan 
pada Tabel 6. 
































Hasil uji homogenitas pada Tabel 4 
menunjukkan nilai signifikan data tes ke- 
mampuan pemecahan masalah dari kelas ek- 
sperimen dan kelas kontrol adalah 0,861 yang 
berarti lebih dari 0,05 sehingga disimpulkan 
kedua kelompok sampel berasal dari populasi 
dengan variansi yang sama (homogen). 
Setelah diuji dengan uji normalitas diper- 
oleh data sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi  normal  dan  uji  homogenitas 
Berdasarkan hasil uji deskriptif pada Ta- 
bel 6, tampak bahwa baik ditinjau dari skor 
maksimum maupun   minimum, kelas eks- 
perimen (15,70 dan 9,65)lebih tinggi dari nilai 
maksimum dan minimum untuk kelas kontrol 
(14,85 dan 5,50). Selain itu, rata-rata kelas ek- 
sperimen (12,625) lebih tinggi dari kelas kon- 
trol (10,334). Standar deviasi kelas ekperimen 
(1,87251) pun juga lebih baik dari pada kelas 
kontrol (2,62324). 
b.   Analisis Inferensial 
Hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah ini dibagi menjadi 3 kategori yaitu 
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t-test for Equality of Means 































































tinggi, sedang dan rendah. Hasil pengkatego- 
rian hasil posttestdisajikan pada Tabel 7. 












Frek % Frek % 
1. Tinggi 10,7 – 16 19 79 9 36 
2. Sedang 5,4 – 10,6 5 21 16 64 
3. Rendah 0 – 5,3 0 0 0 0 
 
Tabel 7 menunjukkan bahwa kondisi akhir 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak 
memiliki siswa dalamkategori rendah. Sebagian 
besar siswa pada kelas eksperimen (79%) masuk 
pada kategori tinggi sedangkan pada kelas kontrol 
sebagian besar (64%) masuk dalam kategori se- 
dang. 
Hasil  uji  normalitas  menggunakan  metode 
Shapiro Wilkdengan berbantu software SPSS versi 
20.0. Hasil uji normalitas data kemampuan akhir 
dapat dilihat pada Tabel 8. 


















Tabel 8menunjukkan nilai signifikansi 
hasil uji normalitas dari skor kemampuan pe- 
mecahan masalah matematikapada kelas ek- 
sperimen sebesar 0,265 dan signifikansi kelas 
kontrol sebesar 0,366. Kedua nilai signifikan 
lebih dari 0,05sehingga dapat disimpulkan 
kedua kelas masing-masing berasal dari pop- 
ulasi yang berdistribusi normal. Selain itu 
hasil uji normalitas dari kedua sampel dapat 




Gambar 4. Grafik Hasil Uji Normalitas 
Kemampuan Akhir 
 
Histogram pada Gambar 4, menunjuk- 
kan bahwa sebaran data dari kedua kelom- 
pok sampel menyerupai kurva normal. Hal 
ini berarti sebaran data dari masing-masing 
kedua kelompok sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal.Oleh karena telah 
memenuhi uji prasyarat, yaitu uji normalitas 
maka dilakukan uji homogenitas   menggu- 
nakan metode Levene’suntuk menentukan uji 
Independent Sample t-testyang akan digunakan. 
Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada 
Tabel 9. 
Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas 
 
 Levene’s Test for 






Equal variances assumed 




Hasil uji homogenitas pada Tabel 9 
menunjukkan nilai signifikan tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,190 
(lebih dari 0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kedua kelompok sampel berasal dari 
populasi dengan variansi yang sama. 
Setelah memenuhi syarat normalitas dan 
uji homogenitas maka dilakukan uji hipotesis 
yaitu uji Independent Sample t-testdengan tipe- 
equal variances assumed. Hasil uji Independent 
Sample t-test dapat dilihat pada Tabel 10. 














Tabel   10   menunjukkan   nilai   signifi- 
kansi tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika akhir adalah 0,001lebih kecil dari 
0,05. Hal ini berarti pada kondisi akhir (set- 
elah diberikan perlakuan) kedua kelompok 
sampel memiliki perbedaan rata-rata yang 
signifikan dan karena rata-rata skor kemam- 
puan pemecahan masalah matematika kelas 
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eksperimen (12,625) lebih tinggi dibanding- 
kan  kelas kontrol (10,334) maka dapat disim- 
pulkan terdapat pengaruh model pembelaja- 
ran Learning Cycle 7E terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika bagi siswa 
kelas X MIA SMA Kristen Satya Wacana Sa- 
latiga. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis 




Sampel penelitian ini mengambil siswa 
kelas X MIA di SMA Kristen Satya Wacana. 
Hasil analisis uji beda rerata tes kemampuan 
awal siswa menunjukkan bahwa kelas eks- 
perimen dan kelas kontrol memiliki rata-rata 
yang sama. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
signifikansi 0,639 (lebih dari 0,05). Setelah 
dilakukan pretest maka selanjutnya adalah 
pelaksanaan pembelajaran selama 4 kali per- 
temuan (4 x 2 jam pelajaran).   Pembelajaran 
pada kelas eksperimen yaitu pada kelas X 
MIA 1 diberi perlakuan berbeda yaitu peng- 
gunaan model pembelajaran   Learning Cycle 
7E sedangkan pada kelas kontrol yaitu X MIA 
2 menggunakan model konvensional berupa 
ceramah dan pemberian tugas.Setelah proses 
pembelajaran,  kelas  eksperimen  dan  kelas 
kontrol diberi tes untuk mengukur kemam- 
puan pemecahan masalah matematika setelah 
adanya  perbedaan  perlakuan  dalam  proses 
pembelajaran. 
Hasil uji hipotesis Independent sample t-test 
dengan tipe equal variances assumed menghasil- 
kan  nilai  signifikansi sebesar  0,001  (kurang 
dari 0,05). Hal ini berarti terdapat perbedaan 
yang signifikan antara rerata kedua kelas dan 
karena  rata-rata  kelas  eksperimen  (12,6250) 
lebih tinggi dari kelas kontrol (10,3340) maka 
disimpulkan terdapat pengaruh model pem- 
belajaran  Learning Cycle 7E terhadap kemam- 
puan  pemecahan  masalah  matematika  bagi 
siswa kelas X MIA SMA Kristen Satya Wacana 
Salatiga. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
Tia Tri Wahyuni (2013) yang berjudul “Pen- 
erapan Model Learning Cycle 7E untuk Men- 
ingkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika  Siswa  Kelas  XI  SMA  Negeri  4 
Bandung” yang menyimpulkan bahwa model 
Learning Cycle 7Edapat meningkatkan kemam- 
puan pemecahan masalah matematika siswa. 
Perbedaan  yang  signifikan  antara  ke- 
mampuan  pemecahan  masalah  matematika 
siswa yang diajar menggunakan model pem- 
belajaranLearningCycle  7E    dengan  konven- 
 
sional diantaranya dikarenakan model ini 
menekankan padapemeriksaan pengetahuan 
yang dimiliki siswa sebelum akhirnya bela- 
jar konten yang baru. Kelebihan lain model 
ini  adalah  dapat  meningkatkan  sikap  ilmi- 
ah terhadap penyelidikan dan pemecahan 
masalah. Adanya 7 tahapan pembelajaran 
dalam Learning Cycle 7E yaitutahap, Elicit di- 
mana guru mendatangkan pengetahuan awal 
siswa sehingga siswa dapat mengingat materi 
yang diajarkan sebelum menggunakan kon- 
sep tersebut untuk menyelesaikan masalah 
matematika. Tahap Engage,guru dan siswa 
saling berbagi informasi dan pengetahuan ten- 
tang pertanyaan-pertanyaan awal tadi. Guru 
memberitahu ide dan rencana pembelajaran 
sekaligus memotivasi siswa agar lebih ber- 
minat untuk mempelajari konsep dan mem- 
perhatikan guru dalam mengajar. Tahap ini 
dapat dilakukan dengan cara menunjukkan 
video, demonstrasi, diskusi, membaca atau 
aktivitas lain yang bisa membuka pengeta- 
huan awal siswa dan mengembangkan rasa 
keingintahuan siswa. Selanjutnya padatahap 
Explore,siswa  diberi  kesempatan  menemu- 
kan konsep yang dipelajari melalui diskusi 
kelompok sehingga siswa dapat melakukan 
pengamatan, penyelidikan dan bertanya ten- 
tang konsep yang dipelajari melalui diskusi. 
Adapun tahap Explain,dimana siswa dituntut 
menjelaskan hasil diskusi kelompok dalam 
menemukan konsep yang dipelajari, tahap 
Elaborate   siswa menerapkan konsep yang 
dimiliki dan ditemukan dalam tahapexplore 
untuk menyelesaikan soal/ masalah matema- 
tika.  Pada  tahap  Evaluate,  dilakukan  evalu- 
asi dan pengecek terhadap pemahaman siswa 
melalui pemberian soal, dan kuis. Terakhir 
pada tahap Extend, siswa memperdalam 
pemahaman akan konsep yang telah dipela- 
jari dengan menerapkan penggunaan konsep 
tersebut untuk memecahkan masalah matem- 
atika yang lebih kompleks berupa soal cerita 
terkait kehidupan sehari-hari. Hal ini tentu 
berbeda dengan model konvensional yang 
berupa ceramah dan pemberiantugas dima- 
na siswa hanya memperoleh materi/konsep 
matematika dari guru dan pemberian tugas 
dengan soal serupa sesuai yang dicontohkan 
oleh guru. Selain itu, tugas guru dalam pem- 
belajaran Learning Cycle 7E hanya sebagai fa- 
silitator yang akan membimbing siswa dalam 
menemukan konsep dan pemecahanmasalah 
misalnya mengarahkan diskusi dan menyedi- 
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akan materi diskusi serta mengevaluasi hasil 
diskusi kelompok sedangkan pada model 
konvensional,guru merupakan satu-satunya 
sumber ilmu atau  pusat pembelajaran (teach- 
er center)yangtidak memberikan kesempatan 
pada siswa untuk mengembangkan kemam- 
puan berpikir dan kemampuan pemecahan 
masalah karena siswa hanya mendapatkan 
materi/konsep yang disampaikan guru. Selain 
itu guru hanya memberi soal serta cara penye- 
lesaiannya setelah itu guru memberikan soal 
yang serupa dan hanya dihadapkan pada soal 
yang berisi angka-angka yang tidak melatih 
kemampuan pemecahan masalah matema- 
tika siswa. Hal itu menunjukkan bahwa pen- 
erapan modelLearning Cycle 7Edapat memberi 
kesempatan siswa  untuk mengasah kemam- 
puan pemecahan masalah matematika. 
Contoh penerapan  Learning Cycle 7Eda- 
lam pembelajaran matematika pada materi 
persamaan kuadrat, pada tahap Elicit guru 
memberikan pertanyaan tentang apa itu per- 
samaan kuadrat supaya siswa mengingat ten- 
tang materi persamaan kuadrat yang dulu per- 
nah diajarkan pada waktu SMP. Pertanyaan 
tersebut akan membuat siswa berpikir untuk 
mengingat mengenai persamaan kuadrat. Ta- 
hap kedua, Engage merupakan tahap dimana 
guru harus melibatkan siswa danmembang- 
kitkan minat dalam belajar persamaan kuad- 
rat. Pada pembelajaran ini guru menunjukkan 
gambar grafik fungsi kuadrat yang merupa- 
kan aplikasi fungsi kuadrat dalam kehidupan 
sehari-hari yaitu berupa gambar jembatan, 
pelangi, gerak bola basket yang dimasukkan 
ke ring yang berbentuk melengkung dengan 
menyebutkan bahwa syarat sebelum belajar 
tentang fungsi kuadrat adalah haru mem- 
pelajari persamaan kuadrat  terlebih dahulu. 
Selain itu, guru juga menunjukkan video mo- 
tivasi yang juga berfungsi membangkitkan 
minat siswa dalam belajar matematika. Tahap 
ketiga yaitu Explore,guru mengelompokkan 
beberapa kalimat terbuka ke dalam kelom- 
pok-kelompok berbeda. Hal ini bertujuan un- 
tuk memfasilitasi siswa melalui penyelidikan 
tentang apa itu persamaan kuadrat dan me- 
nemukan syarat suatu kalimat terbuka bisa 
dikategorikan     persamaan  kuadrat.  Syarat 
itu bisa dibagi menjadi 3 yaitu berdasarkan 
variabel, pangkat tertinggi dan tanda pemi- 
sah pada kedua ruas. Hal ini tentu membuat 
siswa berpikir dan menyelidiki syarat kalimat 
terbuka menjadi persamaan kuadrat sehingga 
dapat memunculkan konsep dan ide menge- 
nai persamaan kuadrat.Pengkategorian untuk 
mencari syarat kalimat terbuka menjadi per- 








Gambar 5. Pengkategorian untuk mencari syarat 
kalimat terbuka menjadi persamaan kuadrat 
 
 
Tahap Explain, siswa dapat menyampai- 
kan atau mempresentasikan hasil penemuan 
dari kegiatan diskusi yang berfungsi untuk 
mengetahui konsep apa saja yang ditemukan 
siswa. Pada materi ini siswa dapat menyam- 
paikan hasil pengamatan dan penyelidikan 
tentang syarat suatu kalimat terbuka men- 
jadi persamaan kuadrat dengan menyebut- 
kan bahwa terdapat 3 syarat kalimat  terbuka 
menjadi persaman kuadrat yaitu variabelnya 
hanya satu, pangkat tertinggi adalah 2 dan 
kedua ruas dipisahkan oleh tanda sama den- 
gan. Hal ini tentu akan membuat siswa berke- 
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san dan lebih mudah untuk mengingat kar- 
ena mereka memperoleh konsep tersebut dari 
hasil pengamatan dan penemuannya sendiri. 
Tahap selanjutnya adalah Elaborate, tahap ini 
guru akan memberikan soal yang terkait den- 
gan konsep yang baru siswa temukan pada 
tahap sebelumnya (penerapan dari konsep 
yang ditemukan). Pada materi persamaan 
kuadrat siswa sudah belajar untuk mengingat 
materi, menemukan konsep dan menjelaskan 
konsep selanjutnya pada tahap ini siswa akan 
mengerjakan soal tentang membedakan mana 
yang merupakan persaman kuadrat atau bu- 
kan persamaan kuadrat. Selain itu siswa juga 
diminta untuk menganalisis jika soal merupa- 
kan persamaan kuadrat maka diminta untuk 
menyebutkan unsur-unsur dari persaman 
kuadrat dan apabila bukan persamaan kuad- 
rat maka siswa diminta untuk menganalisis 
alasannya. Soal pada tahap Elaborasi dapat di- 





Gambar 6. Soal tahap Elaborasi 
 
 
Tahap Evaluate, berfungsi untuk men- 
gevaluasi sejauh mana siswa memahami kon- 
sep yang dipelajari serta untuk mengetahui 
konsep apa saja yang diperoleh pada tahap 
sebelumnya.Tahap evaluate, guru memberi- 
kan beberapa soal yang mengecek apakah 
siswa sudah memahami persamaan kuadrat 
dan dapat membedakan mana persamaan 
kuadrat atau bukan. Tahap terakhir adalah 
Extend, dimana guru akan memberikanlatihan 
 
soal dengan tingkat soal yang berbeda supaya 
siswa lebih memahami kaitan antara konsep 
yang dipelajari dan yang akan dipelajari. Ta- 
hap ini guru memberikan soal berupa berba- 
gai macam bentuk kalimat terbuka yang tidak 
secara langsung dapat diidentifikasi apakah 
merupakan persamaan kuadrat atau bukan. 
Siswa dituntut untuk melakukan operasi al- 
jabar untuk menentukan apakah kalimat ter- 
buka tersebut merupakan persamaan kuadrat 
atau bukan.Soal pada tahapExtend dapat dili- 





Gambar 7. Soal pada Tahap Extend 
 
 
Selain itu pada tahap Extend, guru 
melatih kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa dengan cara memberi soal 
cerita berupa masalah matematika yang ber- 
hubungan dengan kehidupan sehari-hari. 
Siswa diminta untuk memahami masalah 
dengan cara mengidentifikasi unsur-unsur 
yang diketahui, ditanyakan dan unsur kecu- 
kupan lain untuk menyusun rencana penye- 
lesaian masalah. Setelah itu, siswa menyusun 
rencana penyelesaian masalah dengan cara 
mencari model matematika yang sesuai dari 
masalah tersebut. Langkah selanjutnya siswa 
diminta untuk menyelesaikan masalah, set- 
elah model matematika dari masalah tersebut 
didapat maka siswa masih harus mengubah 
model matematika tersebut menjadi bentuk 
persamaan kuadrat dan harus mencari akar- 
akar persaman kuadrat dengan cara mem- 
faktorkan, menggunakan kuadrat sempurna 
ataupun dengan rumus abc. Tidak hanya itu, 
siswa juga diminta untuk mengecek apakah 
jawaban/hasil dari pemecahan masalah itu 
benar dengan cara memasukkan jawaban ke 
304 





model matematika yang mereka peroleh sebe- 
lumnya. Selain itu, siswa juga harus bisa men- 
jelaskan jawaban (penyelesaian) dari masalah 
matematika yang diperoleh untuk menjawab 
pertanyaan dari masalah matematika tersebut. 
Hal ini sesuai dengan langkah penyelesaian 
masalah dari Polya, dimana siswa akan bela- 
jar memecahkan masalah matematika dengan 
cara memahami masalah, menyusun rencana 
penyelesaian, menyelesaikan masalah dan 
terakhir memeriksa ulang dan menjelaskan 
hasil penyelesaian masalah. Contoh soal pe- 
mecahan masalah pada tahap ini dapat dilihat 






















1.   Simpulan 
 
Hasil uji hipotesis Independent sample t-test 
dengan tipe equal variances assumed menghasil- 
kan  nilai  signifikansi sebesar  0,001  (kurang 
dari 0,05). Hal ini berarti terdapat perbedaan 
yang signifikan antara rerata kedua kelas dan 
karena rerata kelas eksperimen (12,6250) lebih 
tinggi dari kelas kontrol (10,3340) maka dis- 
impulkan terdapat pengaruh model pembela- 
jaran Learning Cycle 7E terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika bagi siswa 
kelas X MIA SMA Kristen Satya Wacana Sa- 
latiga. 
 
2.   Saran 
 
Berdasarkan simpulan tersebut, maka 
disarankan kepada guru untuk dapat mend- 
esain model pembelajaran yang melatih ke- 
mampuan pemecahan masalah matematika. 
Penelitian ini telah memberikan data empirik 
tentang adanya pengaruh model pembelaja- 
ran Learning Cycle 7Eterhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika, oleh kar- 
ena itu disarankan bagi peneliti lain untuk 
melakukan penelitian selanjutnya terkait 
model learning cycle 7E untukmateri lain da- 
nuntuk melatih kemampuan berpikir tingkat 
tinggi (higher order thinking skills) lainnya mis- 
alkan kemampuan berpikir kritis ataupun ke- 
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